
BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni tekstil dengan judul “Transformasi Tigkuluak

Tanduak dengan Media Anyaman”   adalah sebuah karya seni  terinspiransi

dari  fenomena  Tengkuluk  serta  makna  dan  nilai  filosofis  perempuan

Minangkabau  yang terdapat  pada  tengkuluk yaitu tentang sifat  dan peran

perempuan atau Bundo Kanduang dalam kehidupan berkeluarga. Pemaknaan

tersebut  terdapat  pada  bentuk  tengkuluk  yang  telah  diciptakan  dari  segi

motif dan juga warna.

Dalam penciptaan karya ini  pembuatan tengkuluk terdiri  dari  tiga

bentuk  yakni,  tengkuluk  tanduk  dengan  ujung  runcing,  tengkuluk  tanduk

dengan ujung pepat dan tengkuluk Koto Gadang Tengkuluk adalah pelengkap

pakaian yang dipakaikan di atas kepala  seorang  perempuan  Minangkabau.

Adanya makna filosofis pada tengkuluk terkait perempuan, maka pengkarya

menciptakan karya tengkuluk dengan tujuan menghadirkan kembali bentuk-

bentuk  tengkuluk  yang  sekarang  sudah  jarang  digunakan  dengan

menghadirkan kebaruan dari segi media yang digunakan serta makna-makna

yang  terkandung  pada  tengkuluk  melalui  bentuk-bentuk  desain  yang

dirancang 

B. Saran 

Penciptaan tugas akhir ini merupakan  karya yang diciptakan oleh

pengkarya yang terinspiransi dari fenomena tengkuluk serta makna dan nilai

filosofis perempuan Minangkabau yang terdapat pada tengkuluk yang 
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dipakaikan di atas kepala  perempuan Minangkabau.  Makna  dari tengkuluk

ini  dijadikan  sebuah  karya  dengan  mengambil  beberapa  bentuk  pada

tengkuluk  yang  dicipta  berdasarkan  hasil  penelitian  yang  didapatkan.

Pengkarya mengharapkan para penikmat seni, mahasiswa ISI Padangpanjang

agar  dapat  menerima  karya  seni  tengkuluk dengan  menggunakan  teknik

anyaman.  Diharapkan juga  karya  yang diciptakan dapat  dijadikan sumber

acuan berkarya bagi pencinta dunia seni kriya.
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